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Periksa payudara sendiri (SADARI) merupakan salah satu metode yang penting 
dilakukan untuk deteksi dini kanker payudara. Umumnya mahasiswi kesehatan 
masyarakat teIah memperoIeh informasi tentang kanker payudara dan Sadari 
sehingga cenderung memiIiki pengetahuan yang baik. Namun pada kenyataannya 
kesadaran mereka untuk melakukan Sadari masih kurang (30%). Tujuan penelitian ini 
mengetahui hubungan persepsi keganasan kanker payudara berdasarkan 
kelangsungan hidup penderita, biaya pengobatan, dan penderitaan yang dirasa 
dengan praktik Sadari pada mahasiswi FKM Undip Semarang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode explanatory research dan desain 
studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 1166 mahasiswi 
dengan sampel sebanyak 102 responden yang diambil menggunakan teknik simple 
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berada 
pada usia 19 tahun (33,3%), dan merupakan mahasiswi Tingkat 1/Angkatan 2019 
dan mahasiswi Tingkat 3/Angkatan 2017 (27,5%). Hasil uji korelasi menunjukkan 
terdapat hubungan positif yang lemah antara sub variabel kelangsungan hidup 
penderita (p-value=0,010, r=0,256) dan penderitaan yang dirasa (p-value=0,019, 
r=0,231) dengan praktik Sadari pada mahasiswi. Hasil analisis multivariat 
menunjukkan adanya pengaruh persepsi keganasan kanker payudara berdasarkan 
kelangsungan hidup penderita terhadap praktik Sadari pada mahasiswi (p-value = 
0,010, R-Square=0,065). Dengan demikian persepsi keganasan kanker payudara 
berdasarkan kelangsungan hidup penderita memiliki peran penting terhadap praktik 
Sadari. Disarankan bagi mahasiswi untuk meningkatkan kembali kepedulian akan 
kesehatan dirinya dengan lebih memperhatikan keadaan payudaranya dan 
meningkatkan pemahaman tentang Sadari dengan baik. 
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